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1. 1. La tar Bclakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dcwasa ini kcbutuhan protein hewani masyarakat Indonesia dari tahun 

ke tahun terns meningkat, sesuai dcngan pcrtambahan jumlah penduduk dan 

meningkatnya kesadaran akan kebutuhan g1z1 pada masyarakat. 

Perkembangan suatu komoditi ditentukan antara lain oleh peranan dan 

permintaan masyarakat akan komoditi tersebut. Susu sebagai salah satu 

produk peternakan, dibutuhkan olch manusia bcrbagai lapisan usia, sebab 

susu mengandung nilai gizi tinggi. Terutama untuk bayi yang susu ibunya 

tidak mencukupi dapat dibantu dengan pemberian susu sapi . Bahkan susu 

sangat bermanfaat untuk memel ihara kesehatan tubuh orang dewasa maupun 

orang-orang yang telah lanjut usia. Prospek pengembangan sapi perah 

dalam rangka peningkatan produksi susu di Indonesia masih mcmberikan 

gambaran yang cukup cerah. 

Peternakan sapi perah di Indonesia seperti halnya peternakan lain 

umumnya menyukai sapi Fn esian Holstein atau sering disingkat FH dan 

peranakannya, sedangkan bangsa-bangsa sapi perah lainnya kurang 

diminati . Sapi Fl I mcnduduki populasi terbesar, bahkan hampir di scluruh 

dunia, baik negara-ncgara sub-tropis maupun tropis. Bangsa sapi ini mudah 

bcradaptasi di tcmpat baru. Di Indonesia populasi bangsa sapi Fl-I ini juga 

tcrbesar diantara bangsa-bangsa sapi perah yang lain. Usaha peternakan 

sapi pcrah dapat mcngliasilkan dua produk, yaitu susu (scbagai komoditas 

utama) dan daging sapi . 

Kcbutuhan masyarakat akan sumber protein khususnya asal susu sapi 

yang scrnakin meningkat tcrnyata tidak dapat dipcnuhi oleh produksi 

peternakan yang ada dalam negeri. Belum mampunya dalam pemenuhan 

kebutuhan susu disebabkan oleh banyaknya faktor, diantaranya adalah 

tingkat pengetahuan peternak yang pada umumnya belum memadai dalam 

jumlah yang rendah (Anonimus, 1990). Kegagalan yang banyak ditemui 

umumnya sebagai akibat infeksi yang menyerang alat reproduksi terutama 

uterus, sedangkan uterus pada sapi pcrah bctina mcmcgang pcranan pcnting 

dala111 bcrlangsungnya proses n.:produksi . l'cradangan pada uterus sccara 

langsung 111c11ydx1bka11 1x:11uru11a11 produksi susu dan pc11uru11a11 kcsuburan 

( i nferti Ii tas ). 

Kasus kemajiran yang discbabkan olch kclainan patologi alat kclamin 

diantaranya adalah endometritis dan pyometra 2 1,6%, vaginitis 1,64%, 

retem·,o plasenta 1,60%, 11111111i/1kasi .fetus dan 111v11h1s10 uten , serta tumor 

1, 19%, kelainan atau patologi alat kelamin yang lain (Hardjoprajoto, 1995). 
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BAB II 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

2.1 \1/a ktu dan Tempat 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan di Petemakan PT.. 

Tunas Jaya Raya Abadi di Desa Babatan, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk 

pada tanggal O I Mei - I 7 Mei 2006. 

2.2 Analis is llmum 

2.2.l Peternakan PT. Tunas Jaya Ra ya Abadi Pace - Nganjuk 

A. Lctak Gcografis 

Lokasi peternakan PT. Tunas Jaya Raya Abadi berada di Dusun 

Bulu, Desa Babatan, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk yang terletak 

pada batas-batas wilayah yaitu : 

1. Sebelah Timur Desa Bodor 
') Sebelah Barat Desa M landangan 
... Sebelah Sclatan : Dcsa Ccrme .) . 

4. Sebelah Utara Dcsa l3aternbal 

B. Scjarah Sing kat 

Peternakan PT. Tunas Jaya Raya Abadi pertama kali berdiri 

pada tanggal 18 September 199 1, pada saat itu jenis ternak yang 

dipelihara adalah sapi potong dengan populasi awal 256 ekor. 

Sedangkan izin usaha mendiri kan peternakan berdasarkan keputusan 

Bupati Kcpa la Dacrah Tingkat II Kabupatcn Nganjuk Nomor 

503.08/58/426/ l 4/ 199 l tcntang ii.in usaha pctcrnakan sapi polong. 

6 
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Usaha sapi potong ini kemudian berubah menjadi petemakan sapi 

perah, tepatnya pada tanggal 15 Maret 2001, karena dari segi ekonomis 

usaha penggemukan sapi potong tidak menguntungkan, pertama 

kali sapi perah yang dibeli berasal dari Malang yaitu dari jenis FH 

dengan populasi awal 275 ekor sapi dara dan 5 ekor pejantan yang 

kemudian berkembang sampai sekarang dengan total populasi ± 350 ekor. 

C. Populasi dan Produksi 

Kaudang 

A 

R 

C 

D 

E 

F 

G 

!I 

Prd(•I 

Dnn1 

Total 

Jml 

Total 

I 
I 
! 

I 
I 
I 
I 

Populasi tcrnak sapi pcrah di Petcrnakan PT. Tunas Jaya Raya 

Abadi berjumlah :L 350 ekor terbagi delapan blok kandang sapi dewasa, 

kandang sapi dara dan kandang pedet ( data populasi tercantum 

dalam tabcl I). Produksi susu rata-rata per minggu 9000 liter. Data 

produksi susu selama bulan Januari sampai April tercantum dalam 

tabel 2. 

Tabel l. Populasi Ternak Sapi Perah Peternakan PT. Tunas Jaya Raya 
Abadi pada Tanggal 06 Mei 2006 

lnduk Sapi Dara Pedet 

Laktasi 
Masa Pejantan Tidak 

Tidak Bunting Jantan Detina 
Bunting Kering Bunting 

Bunting 

5 10 - - I - - - -

15 15 - - I ! - - ! -

10 17 I - - I - - l -

7 I 17 I 4 I - I - I - I - I -

5 ! 13 12 - - - - -

5 i 9 19 - i I - - -

- I - 12 I 9 I - I - I - I -

- I - I - 20 ! - ! 1 ! - I -
I 

! I I I 

! 
-

- - I - - i - I - 70 -lX 
I 

- - I - - I ~ I 6 I - I -
47 : 81 ! 48 29 7 9 70 48 

! 339 
I 

I 
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Minggu 

Ke 

I 
II 

llI 

1V 

Minggu 

Ke 

I 
II 
Ill 
JV 

Minggu 

Ke 

I 
II 
Ill 
IV 

Minggu 

Ke 

n 
Hl 
IV 

X 

Data Produksi Susu pada Bulan Januar1-April 2006 di Petemakan 

PT. Tunas Jaya Raya Abadi, Pace-Nganjuk. 

Tabel 2. Produksi Susu Bulan Januari 2006 

Jumlah Produksi Rata-rata Produksi per Jumlah sapi yang 

(liter) hari per ekor (liter) diperah (ekor) 

9010 10,2 127 

911 2 10,4 125 

897 1 I 0.4 123 

8955 10,6 120 

Tabel 3. Produksi Susu Bulan Februari 2006 

Jumlah Produksi Rata-rata Produksi Jumlah sapi 

(liter) 
per hari per ekor yang diperah 

( liter) (ekor) 

8705 I 0,2 122 

8870 10,4 122 
8890 10,5 121 

8954,5 10,4 123 

Tabel 4. Produksi Susu Bulan Maret 2006 

.Jumlah Produksi Rata-rata Produksi Jumlah sapi 

(liter) 
per hari per ekor yang diperah 

(liter) (ekor) 

8561 10,2 120 
8785 9,8 128 
8710 9,8 127 
7000 8,0 125 

Tabel 5. Produksi Susu Bulan April 2006 

Jumlah Produksi Rata-rata Proc.Juksi ,lumlnh sapi 

(liter) 
per hari per ckor yang diperah 

(liter) (ekor) 

7151 8,4 120 
8690 10, I 123 
695 1 8,0 124 
8891 10,4 122 

- --- - -
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D. Manajemcn Pcdurndangan 

Kandang sapi perah yang baik adalah kandang yang sesuai 

dan memenuhi persyaratan kebutuhan dan kesehatan sapi perah. 

Pada peternakan PT. Tunas Jaya Raya Abadi jenis kandangnya 

dibagi berdasarkan peruntukkannya, yaitu kandang pedet masa sapih (0 

- 3 bulan), kandang pedet lepas sapih (4 - 8 bulan), kandang sapi dara 

(8 bulan - 1,5 tahun) dan kandang sapi dewasa atau laktasi . 

I. Kandang Pcdct Masa Sapi h ( 0 - 3 bu Ian) 

Pcdct dilctakkan dalam box yang tcrbuat dari kayu dcngan ukuran 85 

cm, panjang 145 cm dan tinggi 180 cm. Satu box diisi satu 

pcdet. Hal ini dilakukan agar tidak campur pcdct yang lain, 

karena pedet sangat rentan terhadap penyakit. 

2. Kandang lepas sapih (4 - 8 bulan) 

Pedet lepas sapih di tempatkan pada kandang s istem berkelompok. 

Hal ini dimaksudkan agar pedet banyak bergerak sehingga tulang 

dan badannya kuat serta terjadi persaingan dalam mencari pakan. 

3. Kandang Sapi Dara (8 bulan - 1,5 tahun) 

Sapi dara di tempatkan dengan sistem koloni sehingga sapi 

bebas bergerak dan memudahkan deteksi birahi serta terjadi 

persaingan dalam memperoleh pakan. 

4. Kandang Sapi Laktasi dan Masa Kering 

Kandang sapi dewasa atau laktas i terbagi menjadi delapan blok, 

dengan ukuran panjang 43 m, lebar IO m dan tinggi atap 5 m tiap 

blok. Bcntuk kandang tiap blok adalah tail to tuil atau ekor 

berhadapan dengan ckor. Lantai kandang tcrbuat dari plcstcr 

semen dilapisi dcngan karct dan mcmiliki tempat pcmbuangan 

kotoran yang sudah tcrtata baik, scdangkan tiang scbagai 

penyangga atap terbuat dari kayu. Tempat pakan dan minum 

dalam satu pal ung yang di gunakan untuk sapi perah yang 

berhadapan dari dua blok . 
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E. Pemberian Pakan 

Pakan pada sapi perah menjadi faktor utama yang dapat 

rnempengaruhi produksi dan kualitas susu, serta bisa mernpengaruhi 

kesehatan sap1, baik kesehatan tubuhnya maupun kesehatan 

reproduksinya. Pemberian pakan di petemakan ini dilakukan dua kali 

sehari yaitu pagi dan sore. 

1. Pakan Pedet Masa Sapih ( 0-3 bulan) 

Pedet yang baru lahir sampai satu minggu diberi kolostrum, setelah 

itu pedct dibcri pakan pcm ula yai tu susu skim, prcmik, tcpun g 

kedelei kemudian dicampur dengan air. Untuk pagi 2 liter per 

ekor dan sore hari 1,5 liter per ekor. Selain itu juga diberi rumput 

gajah secukupnya untuk merangsang perkembangan rumen. 

2. Pakan Pedet Lepas Sapih ( 4-8 bulan ) 

Pada masa ini pakan diberikan secara adlibitum. Pakan yang 

diberikan adalah konsentrat, rumput gajah, dan ampas tahu. 

3. Pakan Sapi Dara 

Pakan pada sapi dara sama dengan pakan pedet lepas sapih. 

4. Pakan Sapi Laktasi dan Masa Kering 

Pagi hari 06.30-08.00 : Konsentrat + Ampas tahu + Tetes 

08.00-08.30 : Rumput gajah 

Sore hari 13 .00-14.00 : Konsentrat + Ampas tahu + Tetes 

15.00-16.00 : Rumput gajah / Jerami 

Pakan konsenlral tlan ampas tahu diberikan sebelum pemerahan 

dan hijauan dibcrikan sctclah pcmcrahan. Jumlah pakan 

konscntrat scbanyak 3 kg / ekor/ satu kali pemberian, rumput gajah 

25-30 kg / ckor/ satu kali pcmbcrian. Scbagai sumbcr protein 

ditambah ampas tahu 3 kg/ckor/satu kali pcmbcrian. Kandungan 

prote in yang dibutuhkan pada sapi laktasi adalah 16-17,5 %. 
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F. Pemerahan dan Penyetoran Susu 

Pemerahan dilakukan dua kali sehari yaitu pagi hari pada pukul 

06.30 WIB dan sore hari pukul 14.00 WIB. Scbclum dilakukan 

pemerahan, kandang dan sapi dibersihkan terlebih dahulu. Ambing 

hanya dicuci dengan air bersih sebelum diperah. Pemerahan dilakukan 

cara manual yaitu dengan menggunakan tangan dan sebagai 

pclicin digunakan mentega. Setelah selesai pemerahan, ambing dicuci 

kcmbali dcngan air bcrs ih. Susu has il pemerahan ditampung dalam 

1111/k co n kcmudian dimasukkan dalam c oo/in,!!, 1111it. 

Pcnyctoran susu <lilakukan dua kali schari . Susu diambil olch 

petugas dari Koperasi Pemasaran Usaha Bersama (KPUB) Kandangan 

Kediri . 

G. Perbaikan Genetis 

Perbaikan genetis merupakan salah satu usaha untuk mendapatkan 

bibit unggul. Dcngan upaya pcrbaikan gcnctis ini jumlah dan mutu produksi 

susu akan dapat ditingkatkan. Untuk mcndapatkan bibit unggul petcmakan 

ini mcnggunakan beberapa cara, anlara lain : 

Untuk perkawinan peternakan ini menggunakan inseminasi buatan, 

tetapi terkadang masih menggunakan kawin alam. 

Mendatangkan sapi dari luar secara bertahap untuk mengganti sapi yang 

produksinya jelek. 

Sapi yang produksinya baik dipcrtahankan seda.ngkan sapi yang tidak 

produkti f di keluarkan. 

II. Kontrol Kcsehatan 

Kontrol keschatan hewan dilakukan oleh pekerja kandang sendiri 

setiap hari, jika ada kasus yang tidak bisa ditangani maka peternak 

1nelaporkan ke doktcr hcwan atau pctugas kcschatan di dacrah sckitar. 

I. Kejadian-kejadian penyakit yang ada 

- l•:1u/0111etr i t1s, 11wstilis, uhses, wwrl'Xlll . 
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2.3 Kegiatan di Lokas i Praktck Kcrja Lapangan 

a. Kegiata.n Terjadwal 

b. Kcgiatan Tidak Tcrjadwal 

A. Kegiatan Terjadwal 

Tanggal 01 Mei - 17 Mei 2006 

Kegiatan terjadwal atau kegiatan rutin yang dilaksanakan selama 

mengikuti Praktek Kerja Lapangan : 

Pukul 05 .30-08.30 dan : Mcmbantu r cmcrahan scrta mcmbantu 

13.30- 16.00 mcmbcrikan pakan dan minum. 

B. Kegiatan Tidak Terjadwal 

Tabel 6. Kegiatan Tidak Terj adwal selama Praktek Kerja Lapangan. 

TANGCAL KEGIATAN 

01 Mei 2006 Inseminasi Buatan 

02 Mei 2006 Pemberian kunir sebagai perangsang nafsu makan 

03 Mei 2006 lnseminas i Buatan 

04 Mei 2006 Terapi Hndometritis 
f--

05 M1.:i 2006 Membantu menolong distokia 

06 Mei 2006 Pemberian kunir sebagai perangsang nafsu makan 

07 Mei 2006 Tera pi f:'ndometril is 

10 Mei 2006 Inseminas i Buatan 
1- -

11 Mei 2006 I Terap1 Anorexia 

~ " . "006 ' I .:, ;v1c:i L. I Tcrapi Trauma l 'osl l'urlus 

14 Mei 2006 Terapi Mos/iii.,· 

-
15 M<.: i ~00(1 l11s<.: 111i11as i Bualan 

16 Mei 2006 lnseminas i Buatan 
I 

I 17Me i 2006 D iskus i dengan bapak H . Moc h . Hasyim sd a ku 
pimpinan Peternakan PT. Tunas Jaya Raya Abadi 

----

I 
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Tabel 7. Data Penurunan Produksi Susu pada Sapi Penderita 
1~·1u/0111('/r,t1s <.kngan Nomor Telinga 3008. 

TANGGAL Produksi Susu / llari/Liter KETERANGAN 

07 April 2006 8 

08 April 2006 7 

09 April 2006 5 

IO April 2006 3 10 April terapi ulang 

11 April 2006 2,5 fndometrit is 

- -~ -
12 April 2006 3 

- - - --
13 April 2006 

..., 

.) 

14 Apri l 2006 4 
I 

15 April 2006 3 I 
16 April 2006 4 

Tabel 8. Data Penurunan Produksi Susu ~ada Sapi Penderita 
/~'ndomelritis dengan Nomor Telinga .J012 

TANGGAL Produksi Susu /llari/Liter KETERANGAN 

12 April 2006 6 

13 April 2006 5 

14 April 2006 5 

15 April 2006 4 

-- -- --
16 April 2006 3 16 April Terapi 

--- Su port if': 
17 April 2006 ... 

.) 

- - Antibiotik 10 cc 
18 Apri l 2006 2 ,5 

1- I - Vitamin HI 15 cc 
19 Apnl 1006 I 3 I 

~ -

I 

20 Aprii 2006 ') -
I _ , ) 

I 
21 Apri l 2006 

I 3 

I 
I 

I 

I 
I 
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BAB Ill 

PEMBAHA SAN 

Sebagian besar patologi alat reproduksi yang menyebabkan kemajiran pada 

ternak baik yang ringan maupun bcrat dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti gangguan mekanik atau trauma, genetik dan infeksi oleh mikroorganisme 

atau gabungan dari sebab di atas. Kegagalan yang banyak ditemui umumnya 

sebagai akibat infcksi yang menyerang alat reproduksi terutama pada uterus, 

sedangkan uterus pada sapi betina mcmcgang pcranan pcnting. Di,rnt;-irn 

gangguan reproduksi yang pcrlu untuk scgcra Jitangani adalah l' J1do111c:tnt1s. 

3.1 Pengertian Emlometritis 

Menu rut Palguna ( 1992) <'1u/0111etnt ,s adalah pcradangan pada selaput 

lendir uterus, yang disebabkan oleh infeksi jasad renik yang masuk ke dalam 

uterus mclalui serviks dan vagina yang ada kalanya kuman itu masuk sa mpa i 

ke c11doml'lr111111 mclal ui ja lan dara h atau hc:11wt oge11. Sedangkan 

menurut Kartini ( 198 1) faktor preJ,sposisi terjadinya peradangan pada 

uterus yang tidak bunting mempunya1 res istensi yan g tinggi. 

Peradangan uterus inilah dikcnal scbagai c:ndo11u:tnt1s. /:'ndo111etrit1s adalah 

peradangan pada c:ndomc:trium atau mukosa yang mcnu tupi uterus. 

Pcradangan ini dapat discbabkan oll:h infcksi dari bcrbagai mikroorganismc 

atau ka rena peradangan sekunder. 1~·n d o m et ritis merupakan penyebab 

kemajiran utama. 

3.2 Pcnycbab Endometritis 

1:·11(/om et rit, ~ penyebabnya dapat be rsifat in fck si oleh bcrbagai 

mikroorganisme dan dapat bers ifa t non infeksi yang di sebabkan o le h 

berbaga i faktor mckanis, fi sis, kemis, dan gcnetis. Mcnurut Djojosudarmo dan 

Partodihardjo { 1979), kcjadian c•11do111('/r1l 1s yang discbabkan olch in fc k s i 

kuman-k um an ya ng masuk mcla lui scrvik s dan vagina adalah 

.''>'tre1Jtococcus. Stu1~dococc11s. /•:.col, (berasa l dari rcscs), mungkin pada 

waktu inscminasi huatan atau p1.:rtolongan distokia atau rctcnsio sckundinarum 

yang kurang bcnar a tau I L"geort ,s, 'J'rn:ho11w 11u s .fi.: t us dan V,hrio/i.:t us yang 
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berasal dari kawin alam atau kawin dengan pejantan yang menderita penyakit 

terscbut. Sedangkan HrucC'llv uhortus hung dan Tuhercullnsis (/'13(') masuk 

kedalam uterus melalui jalan darah atau hematogen. 

Penyebab endometriti.,· yang bersifat non infeksi dapat terjadi karena 

kelanjutan dari kelahiran yang tidak nonnal, misalnya : abortus, retensio 

sekundinurum, partus prematur, distokiv, kelahiran kembar, pyometra dan 

kelainan yang lainnya atau kelanjutan dari radang-radang pada serviks, 

vagina dan vulva (Toelihere, 1981 ). Hasil observasi lapangan Dowson ( 1970) 

yang dikutip Hungerford ( 1970) dan dikutip ulang olch Erliati . RR ( 1980) 

menvata kan bahwa d, New Soul h Wa k s /\ us tra I ia kepd ian 

enJ0111etnt1s sering terjadi bcbcrapa minggu scsudah melahirkan. 

Menurut Rendell ( I 986) yang dikutip oleh Partodihardjo ( 1992) 

menyatakan bahwa 90% induk sapi bdina pasw melahirkan masih ditcmukan 

mikroorganisme di dalam utcrusnya dalam jangka waktu 1-1 0 hari . Jumlah 

mikroorganisme bertambah bila sanitasi kandang kurang baik. Sedangkan 

menurut Ott ( I 986) yang dikutip oleh Hardjopranjoto ( 1995) menyatakan 

bahwa bakteri masih dapat ditemukan pada 10 hari pasca melahirkan. 

Berdasarkan pengamatan sclama Praktek Kerja Lapangan di 

Pdcrnakan PT. Tunas Jaya Raya /\badi Pace, Nganjuk kasus e11do111C'lrtl1s 

kemungkinan disebabkan oleh mikroorganismc yang berasal dari kawin a lam 

atau kawin dengan pejantan yang menderita suatu penyakit, perlukaan yang 

discbabkan olch alat -alat yang digunakan untuk mcnolong kesulitan 

melahirkan, kelanjutan dari kelahiran yang tidak normal scperti distokia, 

reten.,·10 sekw1J11wr11111, uhortus. Kasus endometrit,s di pcternakan ini 

umumnya terjadi pada sapi betina puscu melahirkan. 
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3.3 Ccjah1 Hlulometriti.\· 

Gejala e11Jome1ri11s mempunyai derajat yang bervariasi mulai dari 

yang berderajat ringan sampai bcrat. J:,'nc/omelritis yang berderajat ringan 

secara klinis sulit diketahui , dapat diketahui bila sapi dalam keadaan estrus 

dan lendir birahi yang keluar terlihat tidak transparan melainkan jonjot-jonj ot 

putih , ga mbarann ya sc pcrti lang it bc rawa n ( Partodihardjo , 1992). 

F:ndometritis yang berderajat lebih berat biasanya menghasilkan sekresi 

yang mudah dilihat oleh mata, hingga gejala lebih j elas. Misalnya 

eksudat mukoporulen yang keluar dari vagina dapat dilihat pada ujung rambut 

vulva yang tcrtinggal. Rarnbut vul va yang dialiri olch cksudat sclalu menjadi 

kaku jiku sudah rncngering, tctapi b1sa _1uga bisa bcrnsal dari scrviks atau 

vagina. Menurut Partodihardjo ( 1992), pada wnumnya serviks dan vagma 

turut serta dalam proses pcradangan. Tetapi pcrlu dipcrhatikan tidak scmua 

kotoran yang keluar dari vagina berasal dari uterus, bisa juga berasal dari 

seviks atau vagina itu sendiri. Gejala lain yang umum dan berdasarkan 

pengamatan di lapangan lesu, menahan rasa sakit, nafsu makan menurun, suhu 

tubuh sub normal atau diatas normal (40-41 °C), atoni rumen, produksi susu 

tw-un, diare, dehidrasi dan selalu merejan. Dengan palpasi rektal akan teraba 

serviks lebih besar dari normal dan apabila uterus ditekan akan keluar leleran 

111ukopuruk11 (Cllol ih,2003 ). 

Menurut Hardjopranjoto ( 1995) bcrat tidaknya ellllometritis yang 

diderita tcrgantung pada keganasan bakteri yang ditulari , banyaknya bakteri 

dan ketahanan tubuh si penderita. 11aktcri yang sering ditcmukan dalam uterus 

yaitu Streptococcus. ,\'tapy/ococcm, 1,·.coli, P.aerogenosa, Jan C.pyogenes 

merupakan bakteri yang non spesirik. Kwnan non spcsifik sccara normal 

tidak ada pada uterus yang olch suatu kcadaan kcmudian bcrubah mcnjadi 

patogen. 

Berdasarkan pengamatan se lama kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

geja la yang tampak di lapangan pada sa pi perah pendcrita cndomctriti s 

adalah ke lua r eksudat mukopurulcn da ri vag ina ya ng bcrwarna putih 

kekuningan, nafs u makan turun, suhu diatas normal, ckor sclalu 

diangkat dan mcrcjan, produksi susu turun. 
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3.4 Cara Diagnosa Emlometritis 

Diagnosa emlumetritis pada umumnya disusun menurut hasil 

pemeriksaan secara rektal , vaginal, anamnese dan biopsi. Menurut 

anumnese biasanya sapi yang menderita endometrilts telah beberapa kali 

kawin tetapi tidak berhasil bunting. Kalau sedang birahi terlihat lendir 

birahi yang tercampur jonjot putih atau kelabu, sering diikuti dengan 

perpanjangan siklus birahi (Toelihere, 1982). 

Pemeriksaan per vugirwl didapatkan adanya sedikit lendir dalam 

vagina. Sifat lendir dan volumcnya tergantung kepada macam endometritts 

yang didcrita olt:h tcrnak tcrscbul. .lika bcrs1l:1t 11111kopurult:11 111aka tidak 

didapatkan lendir melainkan _1onjot-jonjot putih kekun1ngan dalam vagi na. 

Jika bcrsifat mukus maka lcndir yang ditcmukan bcrsilat kcntal bcrwarna 

kekuningan. Volume sckresi biasanya tidak banyak , hanya membasahi 

vagina dengan sedikit berlebihan, artinya jika vagina dikuakkan, lendir 

akan mengalir ke bawah menuju vulva. 

Pemeriksaan per vug111ul dengan menggunakan vaginoskop akan 

didapatkan beberapa kemungkinan . Misalnya vaginitis, servikiti s dapat 

bersifat hcrat atau ringan. Lumen scrviks biasanya terbuka dan berisi 

lendir atau nanah, tc rgantung dan si lat endometntis yang scdang dihadapi . 

Pcmeriksaan sccara rcktal umumnya didapatkan kedua ute rus 

yang scdikit mcmbesa r dibandingkan dengan uterus yang tidak bunting. 

Scscka Ii didapatkan j uga kcadaan di mana hanya satu uterus saja yang 

membesar, hingga hampir keliru dengan yang bunting, bedanya disini tidak 

ada rluktuasi , scrta dindingnya agak kaku . 

Diagnosa yang sempurna ialah bila diadakan biopsi. Dengan biopsi , 

pewarnaan dan mikroskop akan didapatkan gambarun yang jclas dan 

pasti tentang e11do111e tnt1s, karena pcradangan endomctrium tcrlihat dcngan 

je las dibawah mikrnskop. 

Diagnosa e1u/0111etrit1.,· pada sapi scwaktu hidup dapat dipcrkuat 

dengan pemeriksaan hiopsi mukosa uterus sccara 111tra11tem n· dengan cara 

cairan utt.:rus yang ht.:rupa nanah, serous dan jihrous dibawa kc laboratorium 
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mikrobiologi untuk identifikasi jenis kuman (gram positif atau gram negatif) 

dan kemudian dilakukan terapi . Untuk keperluan ini telah diciptakan 

berbagai alat biopsi yang dapat dipergunakan untuk mengeluarkan 

sekerat kecil mukosa uterus untuk pemeriksaan secara histologik. Juga 

pemeriksaan flora kuman-kuman uterus dapat dilakukan dengan alat 

tersebut, karena alat biopsi memungkinkan memperoleh sedikit lendir uterus 

secara aseptik guna pemeriksaan bakteriologik (Ressang, 1984 ). 

1:·11Jometrit1.,· se ring tidak dapat didiagnosa mclalui pemerik saan 

vaginal. Pada kasus yang parah dapat terjadi pcngeluaran eksudat yang 

mukopurulen dari ute rus 1-.e dalam vagina. l'ada waktu birahi gumpalan 

nanah yang bercampur dengan kndir dapat menunjukkan enJ0111etn/1s. 

Kadang-kadang sumber gumpalan sulit ditentukan secara klinis apakah dari 

vagina, serviks atau uterus karena umumnya serviks dan vagina turut serta 

dalam proses peradangan. Kcjad ian endu111etntis sering ditandai adanya 

lendir birahi keruh sepcrti awan atau seperti susu (menggantikan lendir yang 

normal transparan ) dan banyak mengandung lcukosit (Erliati , 1980). 

Diagnosa yang dilakukan oleh petugas kesehatan terhadap sap1 

penderita endo111etntis di Peternakan PT. Tunas Jaya Raya Abadi adalah 

bcrdas,.1rkan w1c11J1111'.H ' ya11u biasanya sap1 pcndenta l' ll(fu111etn/1s te lah 

beberapa kali kawin tctapi ti<lak berhasil bunting, di lakukan perneriksaan 

secara vaginal dan rektal se rta pengarnatan terhadap cairan eksudat 

mukopurulcn yang kcluar dari vagina. 

3.S Akibat Tcr_jadinya /:'11dometri1ix 
3.5.1 Pcnurunan h:.l·suburan 

Akibat dari endo111l'lnt1.,· ada lah adanya pcnurunan kcsuburan 

(111/er1,!,1us) rada pcndenta sampai pada kerna_jiran, sehingga 

mengganggu proses reprouuks i. l1!/<'rli/110., yang terjadi Japat 

berbcntuk matinya emhrio yang masih muda karena pengaruh 

111il-.roorga11is1rn.: send1ri al:tu kegagal:in implantasi karena 

tcrganggunya pcrlekatan cmbrio pada dinding uterus ( I lardjopran_joto, 

l 995). 
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Pada umumnya sapi yang menderita endomelritis terjadi 

fertilitas, kecuali jika endomelrilis itu menghasilkan sekresi nanah atau 

lendir lain yang volumenya banyak hingga menyebabkan perjalanan 

semen terganggu, tetapi konseptus yang terjadi sebagai hasil fertili sasi 

itu tidak dapat bertaut ataupun tumbuh pada dinding uterus karena 

temperatur di dalam uterus tidak serasi untuk kehidupan embrio 

(Partodiharjo, 1992). 

Hal ini sesuai terhadap pengamatan di lapangan bahwa sap1 

pcndcrita juga mengalami penurunan kesuburan (ln/crt ilitas) yaitu 

sapi betina yang telah bcbcrapa kali kawin tidak bcrhasil bunting dan 

sapi yang menderita kemajiran sebagai akibat dari endometrit1s. 

3.5.2 Penurunan Produksi Susu 

Salah satu akibat endometrilis selain inferlilitas adalah 

penurunan produksi susu. Karena sapi mengalami gejala seperti yang 

tersebut di atas dan diikuti nafsu makan menurun, hal ini menyebabkan 

terlambatnya pengeluaran produksi susu. Apabila endometritis tidak 

segera ditangani dan dilakukan pengobatan, maka produksi susu akan 

scmakin mcnurun, sehingga sccara ckonomis pendapatan suatu 

peternakan akan terhambat. 

Berdasarkan pcngamalan di lapangan, sapi yang mendcrita 

endomelnt,s telah menunjukkan penurunan produksi susu dengan 

pcrscntasc yang cukur bcsar. 

3.5.3 Kcmatian l<:mbrio Dini 

Mcnurut Zemjanis ( 1980) yang <likut ir olch I lar<ljopranjoto 

( 1995) mcnyatakan bahwa pl!radangan pada saluran pada a lat kclamin 

khususnya endometrium menyebabkan kematian embrio dini . Karena 

emb rio tidak dapat hidup pada lingkungan uterus yang 

rncndcrita radang. 1 lasil pcnclitian Morison dan Ulcvith ( 1978) yang 

dikutip olch Toel ihcrc ( 1982) mcnyatakan bahwa infcksi 

mikroorgani smc dalam uterus dapat membunuh embrio karena racun 
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endogen yang dihasilkan mikroorganisme masuk ke dalam 

peredaran darah (endotoksemw), sedangkan penelitian Ayalon 

( 1978) yang dikutip oleh Erliati ( 1980) rnenya takan bahwa 

kandungan zat makanan dalam cairan uterus normal lebih tinggi 

bila dibandingkan dengan sapi yang menderita radang uterus. 

3.6 Pcnanganan dan Pcngobatan Emlometritis 

Penanganan kasus endomeLritis keberhasilannya tergantung pada 

derajat penyakitnya. 1~·ndvmetritis yang ringan biasanya akan 

sembuh dengan baik setelah diadakan pcngobatan dcngan obat yang 

tepat dan cepat. Sedangkan ernlome trit,s yang berdcrajat lcbih bcrat 

kcscmbuhannya tcrgantung pada ccpat tidaknya kasus ditangani 

(Hardjopranjoto, 1995). 

Untuk pengobatan kasus endomelritis dapat dilakukan dengan 

dua tahap. Adapun tahapannya sebagai berikut : 

• Tahap Pertama 

Irigasi dengan cairan antiseptik ringan seperti ; larutan lugol, 

Nae/ .fisiologis, rivanol 0,5% dan povidone iodine 2%. Irigasi diatas 

ditujukan untuk mcrangsang pegcluaran ca,ran atau eksudat 

mukopurulen dalam uterus. Biasanya cairan antiseptik sebanyak 20 ml 

yang dapat ditampung oleh uterus dan dapat diulang beberapa kali 

dengan interva l dua atau tiga hari (Partodihardjo, 1982). 

• Tahap Kedua 

Pcngobatan yang ditujukan untuk membunuh baktcri yang 

menginfeksi sehingga proses penycmbuhan endomelritis dapat 

dipercepat, umumnya digunakan preparat antibiotika seperti 

J)en,c:illin, Streptom,cm dan Klm·un!f'eniko/. Antibiotik ini dapat 

dibcrikan scnuiri-scndiri alau kombinasi bcbcrara antib1otika. /\ntibiotik 

yang sering digunakan pada kasus e11do111eln/1s maupun py ometru 

adalah OTC (Ok.,·1/elras1k/111). / 1mca111 /1e111c..:1//111, /Jeltyclrostreptomyc:111 

dan JJroca111 JJenicillin ( i. Biasanya penggunaan antibiotika pada 
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kasus endometntis dikombinasikan dengan antifungi, anti shock, anti 

histamin dan anti hormonal. 

Menurut Hardjopranjoto ( 1995) pengobatan endometrit is yang 

kronis telah dicoba banyak cara dan banyak obat namun hasilnya belum 

memuaskan. Hal m1 disebabkan endometritis yang kronis 

mempunyai dcrajat yang bcrvariasi dari yang ringan sampai bcrat. 

Pengobatan dapat ditujukan kepada pemberian gcrtakan terhadap uterus, 

meningkatkan pemberian darah ke uterus, pengeluaran cairan dari 

uterus, sehingga dapat dil:ikukan penyemprotan ke dalam uterus 

dengan laruta n asepti s scperti kulium permung,unut yang ringan, 

larutan yodi11111 nngan, lu}!.ol, Nod .fisiolo}!.ts. Larutan t\.!rsebut 

diberikan dalam keadaan hangat . 

Menurut Toe! ihere, ( 198 I), pengobatan untuk merangsang ton us 

urat daging, suplai darah dan aliran mukus uterus dilakukan dengan 

berbagai cara. Penyuntikan preparat estrogen dengan dosis 20-30 mg 

atau 2-3 mg estradiol secara intramuscular dengan interval 7-10 hari 

akan menstimulir uterus ke arah penyembuhan. 

Pengobatan yang dilakukan oleh petugas kesehatan di 

lapangan tc rhadap sapi pcndcrita em/ometr itis yai tu langsung 

diberi preparat antbiotika dan tidak dilakukan irigasi dengan 

antiseptik terl eb ih dahulu. Preparat antibiotik yang sering digunakan di 

petcrnakan PT. Tunas Jaya Raya Abadi adalah prcparat bolus dengan 

kandungan su(/uJ,a:::in dan trimetropi111 sebanyak 2 bolus , Sl!rta diberikan 

S11Ui1 20 ml s\.!cara intrauterine, tdapi tl!rkadang jJl!mbcrian pr!..!parat 

bolus terscbut dilarutka n kc dalam air scbanyak 250 ml tcrlebi h 

dahulu baru diinjeksikan secara intrauterine. 
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3.7 Pencegahan Endometritis 

Pcncegahan terhadap e11dometnt1s harus ditujukan untuk mencegah 

terjadinya infek s i ol eh mikroorgani sme, khususnya pada waktu 

melahirkan atau pada waktu pemeriksaan vaginal. Harus dijaga terhadap 

kebersihan alat yang dipergunakan dalam pertolongan kelahiran. Kandang 

harus dijaga sanitasinya. Mengawinkan sapi betina hcndaknya diiakukan 

sekurang-kurangnya 6U hari sctciah mciahirkan. pciaksanaan Inscminasi 

Buatan harus dilakukan dcngan cara yang bcnar olch inseminator yang 

tcrampil. Oalam mcnghadapi rctcnsio sckundinarum scgcrn diadakan 

pntolongan c.h.:n ga n 11.:l-.1111-. ya ng b:111-. d:!!! !!!:.: !iy:..: !uruh, _1:1110:m .ub ~: !~::i 

sekundinac yang tc rt inggal ( I lardJopr:rn_1nto, ! 995 ). 

Jaya !by::1 Ahad1 ll!rhadap ,·11domt>trtll.\' ant:.1ra bin : 

1. ML"njnga sanitasi kandang, karena kanda r. g d~n ltngkung:1:1 :,·:::r.;; 

2. P(:1ianganan dcngan tcknik yang baik terhadap induk yang akan 

mciaimkan dan '-eiclah rneiahirkan 
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4.1 Kesi m pu Ian 

BABIV 

KES IMPliLAN DAN SARAN 

Hasil pengamatan di lapangan dan pembahasan mengenai kejadian 

endometrit,s pada sapi perah di Peternakan PT. Tunas Jaya Raya Abadi Pace, 

Nga1Ljuk, maka dapat diambil kcsimpulan : 

I. Faktor pcnyebab kasus endo111etrJ11s di Pctcrnakan PT. Tunas .laya 

Raya J\bad1. Pace - Nganjuk disdmbkan okh kdan_1utan dari kdahin.111 

yang t1dak non11;1I. pcrlukaa11 uterus >';111g d1!--cb;1hk;111 okh al;1t yang 

digunakan untuk rncnolong kcsulitan mclahirkan. Patla umumnya 

e11dometnt1s tcrj adi pada sapi bctina pasca melahirkan. 

1 Kasus endometnt,s pada sapi perah di Peternakan PT. Tunas Jaya 

Raya Abadi . Pace - ganjuk berpengaruh pada fertilitas dan produksi 

3. Pcnanganan dan pengobatan tcrhadap kasus endometr111s yang d ilakukan 

di petemakan ini adalah dengan pemberian langsung preparat antibiotika 

scbanyak 2 bolus dan Sul fa 20 ml secara 111tru11terine dan sete lah itu 

tcrkadang d1bcri , itamrn B com pick a tau vitamin Bl scbanyak 10 ml 

sccara 1ntramuskular. 

4.2 Sar:-i n 

Berdasarkan pengalaman PKI .. scbma di pctcrnakan PT. Tunas Jaya 

Raya /\bad1 . maka dapat Jikc111ukaka11 saran scbagai bcn kut : 

1. Untuk kontro l kcschatan tcrnak st..:baiknya lcbih ditingkatkan yaitu dcngan 

scgcra mclaporkan kc pctugas kcschatan apabi la ada kcst..:hatan tcrnak 

yang tcrganggu 

' Memperbaik i rnana_1e111t..:n kandang lerutamu tcmpat pakan dan 1111num. 

St..:ba1knya 11.:mpat tcrschut d1sl'ntl1r1kan schi11gga mcmpcnnuJah untuk 

kontrol pakan tiap t..:kor. 
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3. Sapi ~ang produksi susunya tinggi dan rendah sebaiknya dipisahkan. 

4. Scba1knya lcbih dipcrhatikan mcngcnai catatan (recording) pada tiap

tiap tcrnak karcna hal ini sangat menunjang probrram tata laksana yang 

lebih baik. 

5. Kc~~Jahkraan pcgawai ataupun anak kandang agar lehih dipcrhatikan. 

6. Menccgah kawin alam karcna dapat menularkan mikroorganisme 

melalui sapi peJantan yang mengawini sapi betina lain. 
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(ian1har 7. C, ,11nbar mikroskopik di11ding uterus yang 111cndcrit.1 

cndomctritiss chro nika cystica 

Ketcrnngan garnbar : 

;1. Perlapa11g; 111 l11rne11 lumen tubuli 

h. l•: rosi at ;1u ul kus 111ukos;1 uterus (cndomelritis) 
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